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ABSTRAK

Penurunan produktivitas tanaman pada ordo Inceptisols disebabkan oleh
ketidakseimbangan hara seperti mangan, sehingga diperlukan pemupukan yang
tepat dan berimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi pupuk majemuk mikro dan N, P, K terhadap kadar Mn tanaman dan hasil
tomat (Solanum lycopersicum L.) pada Inceptisols asal Jatinangor. Penelitian
dilaksanakan di Lahan Percobaan Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman, Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan enam perlakuan dan empat ulangan: Kontrol; N, P, K Rekomendasi;
14, Majemuk Mikro + N, P, K Rekomendasi; 1 Majemuk Mikro +N, P, K Rekomendasi;
1 % Majemuk Mikro + N, P, K Rekomendasi; 1 Majemuk Mikro + 34 N, P, K
Rekomendasi. Parameter yang diamati meliputi kadar Mn tanaman, diameter buabh,
jumlah buah, dan bobot buah per petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk majemuk mikro dan N, P, K berpengaruh nyata terhadap seluruh
parameter pengamatan. Perlakuan F menghasilkan kadar Mn tertinggi serta
memberikan diameter, jumlah, dan bobot buah per petak lebih tinggi dibandingkan
perlakuan kontrol. Peningkatan tersebut masing-masing sebesar 157,8%, 44,7%,
132,0% dan 127,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa pemupukan berimbang antara
unsur hara makro dan mikro mampu meningkatkan efisiensi pemupukan serta
produktivitas tomat secara optimal pada Inceptisols.

ABSTRACT
The decline in crop productivity is associated with the low fertility status of
Inceptisols, particularly due to the imbalance in the availability of macro and
micronutrients such as manganese. thereby necessitating an appropriate and
balanced fertilization strategy to enhance crop productivity. This study aimed to
the effect of combining micro compound fertilizers and N, P, K on plant Mn content
and tomato yield (Solanum lycopersicum L.) on Inceptisols from Jatinangor. The
experiment was conducted at the Soil Chemistry and Plant Nutrition Experimental
Field, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran, using a Randomized
Complete Block Design (RCBD) with six treatments and four replications: control;
recommended N, P, K; %2 dose of micro compound fertilizer + recommended N, P,
K; 1 dose of micro compound fertilizer + recommended N, P, K; 1% doses of micro
compound fertilizer + recommended N, P, K; and 1 dose of micro compound
fertilizer + 34 of the recommended N, P, K. The observed parameters included plant
Mn content, fruit diameter, number of fruits, and fruit weight per plot. The
experiment results indicated that the combination of micro compound fertilizer
and N, P, K significantly affected all observed parameters. The treatment consisting
of 1 dose of micro compound fertilizer combined with 34 of the recommended N, P,
K produced the highest Mn content and resulted in greater fruit diameter, fruit
number, and fruit weight per plot compared to the other treatments. These findings
demonstrate that balanced fertilization between macro- and micronutrients
enhances fertilization efficiency and optimizes tomato productivity on Inceptisols.
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PENDAHULUAN

Kesuburan tanah merupakan faktor
penting dalam menunjang pertumbuhan
dan produksi tanaman. Tanah yang subur
mengandung hara yang dibutuhkan
tanaman untuk menjalankan proses
fisiologisnya secara optimal. Hara
merupakan sumber nutrisi esensial yang
sangat menentukan keberhasilan
pertumbuhan, perkembangan dan
produktivitas tanaman (Salsabila et al,
2023). Ketersediaan hara yang cukup dan
seimbang berperan dalam menghasilkan
tanaman dengan kualitas dan hasil yang
optimal.

Hara tanaman digolongkan menjadi
dua yaitu hara makro dan mikro. Hara
makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) dibutuhkan dalam jumlah
besar untuk mendukung pertumbuhan
vegetatif, pembentukan sistem perakaran,
serta pengisian hasil fotosintesis (Rahman
et al., 2022). Adapun hara mikro seperti
besi (Fe), mangan (Mn), seng (Zn),
tembaga (Cu), boron (B), molibdenum
(Mo), dan klor (Cl) yang memiliki fungsi
sebagai  aktivator enzim, kofaktor
metabolisme, serta pengatur berbagai
fisiologis tanaman. Ketidakseimbangan
ketersediaan hara baik makro maupun
mikro dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan, penurunan kualitas, hingga
rendahnya hasil panen.

Tanaman tomat

(Solanum

lycopersicum L.) merupakan salah satu

komoditas hortikultura yang sangat
dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Tomat
termasuk famili Solanaceae dan memiliki
nilai ekonomi tinggi karena dapat
dimanfaatkan sebagai buah maupun
sayuran serta memiliki berbagai nutrisi
penting seperti vitamin A, vitamin C,
likopen, [3-karoten, lutein, flavonoid, asam
fenolat, kalium, serat, dan protein
(Hasfikasari et al, 2024). Kandungan
nutrisi  tersebut menjadikan tomat
digemari oleh masyarakat.

Tingginya konsumsi tomat di
Indonesia belum sepenuhnya diimbangi
dengan ketersediaan produksi tomat,
menurut Badan Pusat Statistika (2023)
menunjukkan bahwa konsumsi rumah
tangga buah tomat pada tahun 2023
mencapai 634,01 ribu ton. Namun
produksi tomat mengalami penurunan
dari 1,168 juta ton pada tahun 2022
menjadi 1,143 juta ton pada tahun 2023.
Kondisi tersebut menimbulkan
kesenjangan antara kebutuhan dan
ketersediaan tomat, sehingga menjadi
permasalahan penting dalam upaya
pemenuhan pangan hortikultura nasional
(Astuti et al, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan strategi peningkatan
produktivitas tanaman tomat yang
berkelanjutan.

Salah satu wupaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi
tomat adalah penggunaan varietas unggul.
Varietas Gustavi F1 merupakan salah satu

varietas yang memiliki potensi hasil tinggi.
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Hasil penelitian Resyad et al. (2023)
menunjukkan bahwa Varietas Gustavi F1
menghasilkan produksi lebih tinggi
dibandingkan Varietas Tymoti.
Keunggulan tersebut disebabkan oleh
kemampuan adaptasi Varietas Gustavi F1
yang dapat tumbuh dengan baik di dataran
rendah hingga tinggi (East West Seed,
2025). Dengan karakter adaptif tersebut,
Varietas Gustavi F1 berpotensi
mendukung peningkatan produksi tomat
di Indonesia.

Faktor tanah juga sangat
menentukan  keberhasilan  budidaya
tomat. Salah satu ordo tanah yang banyak
digunakan untuk budidaya pertanian
adalah Inceptisols, yang mencakup sekitar
37,5% dari luas daratan Indonesia
(Puslittanah, 2006). Ordo ini memiliki
potensi besar untuk dikembangkan tetapi
memiliki beberapa faktor pembatas. Salah
satu kawasan yang didominasi oleh ordo
Inceptisols adalah kawasan Jatinangor
yang dicirikan oleh solum tanah yang tebal
yang berkisar 1,5 hingga 10 meter di atas
batuan induk. Tanah tersebut umumnya
memiliki pH antara 4,5 hingga 6,5 yang
tergolong masam hingga agak masam
dengan kejenuhan basa rendah hingga
sedang dan kandungan bahan organik
yang relatif rendah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa ketersediaan unsur
hara pada tanah Inceptisols tergolong
terbatas sehingga memerlukan
pengelolaan yang tepat (Fauzan et al,

2025).

Upaya pemupukan yang tepat dan
berimbang  menjadi kunci  untuk
meningkatkan produktivitas tanaman
tomat pada tanah Inceptisols. Pemupukan
yang digunakan perlu mengombinasikan
hara makro dan hara mikro. Hara makro
utama yang diberikan adalah N, P, dan K.
Unsur N berperan dalam pembentukan
klorofii yang mendukung  proses
fotosintesis dan meningkatkan kualitas
hasil tomat (Zakiah et al., 2018). Unsur P
berfungsi dalam pembentukan dan
perkembangan sistem perakaran yang
kuat serta meningkatkan penyerapan air
dan unsur hara. Adapun unsur K berperan
penting dalam proses translokasi asimilat
dari daun ke buah sehingga dapat
meningkatkan bobot dan kualitas buah
tomat (Yakob & Sabirovich, 2025).
Ketersediaan unsur N, P, dan K yang
seimbang sangat diperlukan untuk
menunjang pertumbuhan vegetatif
maupun generatif tanaman tomat (Lei et
al,, 2024).

Selain hara makro, pemberian
pupuk majemuk mikro juga sangat
diperlukan. Pupuk majemuk mikro
mengandung berbagai unsur seperti Fe,
Mn, Bo, dan Mo yang berperan penting
dalam metabolisme tanaman. Unsur Mn
merupakan salah satu unsur mikro
esensial yang terlibat dalam struktur
protein dan enzim pada proses
fotosintesis. Selain itu, Mn juga berfungsi
dalam reaksi oksidasi-reduksi, pemecahan

molekul air pada fotosistem II, dan
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metabolisme N  yang  menunjang
pertumbuhan tanaman (Oliver et al,,
2022). Ketersediaan Mn yang cukup akan
memengaruhi kualitas pertumbuhan dan
hasil tanaman (Seran, 2017).

Kekurangan Mn dapat
menyebabkan penurunan aktivitas
fotosintesis akibat terganggunya
pembentukan klorofil. Gejala yang umum
muncul adalah klorosis pada daun muda di
antara tulang daun, pertumbuhan
tanaman terhambat, serta penurunan hasil
dan kualitas panen. Sebaliknya,
ketersediaan Mn yang cukup dapat
meningkatkan efisiensi fotosintesis,
memperlancar metabolisme N, dan
mendukung pertumbuhan vegetatif serta
generatif tanaman (Ahmed et al., 2024).
Oleh karena itu, kombinasi pupuk
majemuk mikro yang mengandung Mn
dengan pupuk makro N, P, dan K
diharapkan mampu meningkatkan
pembentukan  bunga,  mempercepat
pematangan buah, serta meningkatkan
hasil dan kualitas panen tomat.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
pengaruh penggunaan pupuk majemuk
mikro dan N, P, K terhadap kadar mangan
tanaman, pertumbuhan, serta hasil tomat
yang ditanam pada tanah Inceptisols asal
Jatinangor. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan dosis pupuk
terbaik yang mampu meningkatkan
produktivitas tomat secara optimal dan

berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Lahan
Percobaan dan Laboratorium Kimia Tanah
dan Nutrisi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran. Lokasi penelitian
terletak di Kampus Jatinangor, Kabupaten
Sumedang dengan ketinggian + 832 meter
diatas permukaan laut (mdpl). Penelitian
ini berlangsung selama 4 bulan dari mulai
bulan September hingga Desember 2025.
Bahan yang digunakan antara lain, benih
tomat varietas Gustavi F1, pupuk majemuk
mikro dengan dosis rekomendasi 6 kg ha-
1, dan pupuk N, P, K rekomendasi yaitu
Urea (200 kg ha'1), SP-36 (150 kg ha'1), dan
KCI1 (100 kg ha-1).

Alat yang digunakan dibedakan
menjadi dua yaitu alat-alat lapangan
antara lain, plang perlakuan, penggaris,
meteran, alat tulis, timbangan analitik,
jangka sorong, cangkul, mulsa plastik
hitam perak, plastik sampel, ember,
sprayer, sendok takaran pupuk, ajir dan
gelas ukur, serta alat-alat laboratorium di
antaranya Atomic Absorption
Spectroscopy (AAS), pH meter, neraca
analitik, tabung digestion, pengocok
tabung, dan tabung reaksi.

Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas enam
perlakuan (Tabel 1). Satu perlakuan
kontrol tanpa pupuk majemuk mikro
maupun makro, satu perlakuan dengan

pemupukan makro N, P, K saja (Urea 200
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kg ha™®, SP-36 150 kg ha™*, dan KCI 100 kg
ha™!) sesuai rekomendasi BPTP (2010),
serta empat perlakuan kombinasi pupuk
majemuk mikro dengan pupuk makro N, P,
K. Setiap perlakuan diulang sebanyak
empat kali, dengan setiap petak terdiri

dari 20 tanaman tomat, sehingga total

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

terdapat 480 tanaman tomat dalam 24
petak percobaan. Pengambilan sampel
dilakukan  secara  zig-zag  dengan
mengambil 5 sampel per petak. Ukuran
petak percobaan adalah 5 m x 1 m dengan

jarak tanam 50 cm x 60 cm.

Kode Perlakuan
A Kontrol
B N, P, K Rekomendasi
C % Pupuk Majemuk Mikro + N, P, K Rekomendasi
D 1 Pupuk Majemuk Mikro + N, P, K Rekomendasi
E 1 % Pupuk Majemuk Mikro + N, P, K Rekomendasi
F 1 Pupuk Majemuk Mikro + 34 N, P, K Rekomendasi

Keterangan: 1) dosis pemupukan majemuk mikro adalah 6 kg ha™

! mengacu pada

rekomendasi dari Balittanah (2018). 2) Dosis pemupukan N, P, K (Urea 200 kg
ha™*, SP-36 150 kg ha™*, dan KCl 100 kg ha™!) sesuai rekomendasi BPTP (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Mn Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa aplikasi kombinasi pupuk majemuk
mikro + N, P, K rekomendasi berpengaruh
nyata terhadap kadar Mn tanaman. Hasil
uji lanjut Duncan taraf nyata 5% disajikan
pada Tabel 2. Perlakuan 1 dosis pupuk
majemuk mikro + 34 N, P, K rekomendasi
menunjukkan perbedaan nyata
dibandingkan perlakuan lainnya.
Perlakuan kontrol menghasilkan kadar Mn
terendah yaitu 9,22 ppm. Hal ini

menunjukkan bahwa penambahan unsur

mikro mampu meningkatkan kadar Mn
tanaman secara signifikan.

Peningkatan kadar Mn tanaman
seiring dengan penambahan pupuk
majemuk mikro. Hal ini menunjukkan
bahwa Mn merupakan unsur hara
pembatas pada tanah Inceptisols. Mn
berperan sebagai aktivator enzim,
berfungsi dalam proses fotosintesis,
pembentukan kloroplas, serta reaksi
oksidasi-reduksi dalam tanaman
(Marschner, 2012). Penambahan hara
mikro memperbaiki keseimbangan hara,
sehingga meningkatkan ketersediaan dan

serapan Mn dibandingkan pemupukan

makro saja.
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Tabel 2. Pengaruh pupuk majemuk mikro dan NPK terhadap kadar Mn tanaman

Kode Perlakuan Kadar Mn tanaman (ppm)
A Kontrol 9,22 a
B N, P, K Rekomendasi 14,89 b
C % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 15,18 b
D 1 majemuk mikro +N, P, K rekomendasi 18,57 c
E 1 % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 21,48d
F 1 majemuk mikro + 34 N, P, K rekomendasi 23,77 e

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka pada
kolom yang tidak diikuti huruf yang sama berbeda nyata menurut uji Duncan taraf

5%.

Peningkatan kadar Mn juga
dipengaruhi oleh aplikasi pupuk majemuk
mikro secara foliar. Aplikasi ini efektif
karena Mn berperan langsung dalam
fotosistem Il pada proses fotosintesis.
Pada tanaman tomat yang memiliki
pertumbuhan cepat, kecukupan Mn
menjadi faktor penting dalam mendukung
produksi. Di dalam tanah, ketersediaan Mn
sangat dipengaruhi oleh pH dan kondisi
oksidasi-reduksi, sehingga tidak seluruh
Mn tersedia bagi tanaman. Melalui aplikasi
foliar, Mn dapat langsung diserap melalui
daun sehingga meningkatkan efisiensi
serapan. Fernandez & Brown (2013)
menyatakan bahwa aplikasi hara mikro
secara foliar mampu meningkatkan
efisiensi serapan dan mempercepat

respons fisiologis tanaman hortikultura.

Diameter Buah Tomat

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa aplikasi kombinasi pupuk majemuk
mikro + N, P, K rekomendasi berpengaruh
nyata terhadap diameter buah. Hasil uji

lanjut Duncan pada taraf 5% disajikan

pada Tabel 3. Perlakuan pemupukan
memberikan diameter buah lebih tinggi
dibandingkan kontrol yang menghasilkan
diameter terendah yaitu 3,13 cm.
Diameter buah meningkat pada perlakuan
N, P, K rekomendasi sebesar 4,17 cm dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan %
dosis pupuk majemuk mikro + N, P, K
rekomendasi. Peningkatan terjadi pada
perlakuan 1 dosis, 1% dosis, dan 1 dosis
pupuk majemuk mikro + 34 N, P, K
rekomendasi, yang menghasilkan
diameter berkisar antara 4,43-4,53 cm dan
berada pada kelompok yang sama.
Kondisi ini menunjukkan adanya
tittkk optimum pemupukan. Kebutuhan
hara tanaman telah terpenuhi sehingga
penambahan dosis tidak meningkatkan
respons secara signifikan. Peningkatan
diameter buah berkaitan dengan peran
unsur mikro dalam pembelahan dan
pembesaran sel. Mn berperan dalam
fotosintesis dan pembentukan
karbohidrat, Zn dalam sintesis auksin, dan

B dalam pembentukan dinding sel serta

translokasi gula (Marschner, 2012).
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Tabel 3. Pengaruh pupuk majemuk mikro dan NPK terhadap diameter buah tomat

Kode Perlakuan Diameter buah tomat (cm)
A Kontrol 3,13 a
B N, P, K rekomendasi 4,17 b
C 1 majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 4,31 c
D 1 majemuk mikro +N, P, K rekomendasi 4,43d
E 1 % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 4,50d
F 1 majemuk mikro + 34 N, P, K rekomendasi 4,53d

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka pada
kolom yang tidak diikuti huruf yang sama berbeda nyata menurut uji Duncan taraf

5%.

Kombinasi pupuk majemuk mikro
dengan 3% dosis N, P, K menunjukkan hasil
yang optimal dibandingkan dosis penuh N,
P, K. Hal ini mengindikasikan bahwa
keseimbangan hara lebih penting daripada
peningkatan dosis. Pengurangan dosis N,
P, K juga menekan pertumbuhan vegetatif
berlebih, sehingga alokasi asimilat ke buah

menjadi lebih optimal (Ko et al., 2017).

Jumlah Buah Per petak
Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa aplikasi kombinasi pupuk majemuk

mikro + N, P, K rekomendasi berpengaruh
nyata terhadap jumlah buah per petak.
Hasil uji lanjut Duncan pada taraf 5%
disajikan pada Tabel 4. Seluruh perlakuan
pemupukan menunjukkan perbedaan
nyata dengan kontrol, perlakuan kontrol
menghasilkan jumlah buah terendah yaitu
43,75 buah per petak. Perlakuan yang
menghasilkan jumlah buah tertinggi dan
berpengaruh nyata terhadap perlakuan
lainya yaitu 1 %2 majemuk mikro + N, P, K
rekomendasi dan 1 majemuk mikro + 34 N,

P, K rekomendasi.

Tabel 4. Pengaruh pupuk majemuk mikro dan NPK terhadap jumlah buah tomat per petak

Kode Perlakuan Jumlah buah tomat per
petak (buah)
A Kontrol 43,75 a
B N, P, K rekomendasi 62,87 b
C % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 70,07 b
D 1 majemuk mikro +N, P, K rekomendasi 72,26 c
E 1 % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 92,62 d
F 1 majemuk mikro + 34 N, P, K rekomendasi 101,50d

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka pada
kolom yang tidak diikuti huruf yang sama berbeda nyata menurut uji Duncan taraf

5%.
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Peningkatan jumlah buah berkaitan
dengan peran unsur mikro dalam
pembentukan bunga, viabilitas serbuk
sari, dan keberhasilan pembuahan. Boron
berperan dalam pembentukan bunga dan
perkembangan bakal buah, sedangkan Mn
dan Zn berfungsi sebagai aktivator enzim
yang mendukung metabolisme energi dan
hormon pertumbuhan (Marschner, 2012).
Keseimbangan antara pupuk mikro dan
makro memungkinkan lebih banyak bunga
berkembang menjadi buah, sehingga

jumlah buah meningkat secara signifikan.

Bobot Buah Tomat Per petak
Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa aplikasi kombinasi pupuk majemuk

mikro + N, P, K Rekomendasi berpengaruh
nyata terhadap bobot buah per petak.
Hasil uji lanjut Duncan pada taraf 5%
disajikan pada Tabel 5. Perlakuan 1%
dosis pupuk majemuk mikro + N, P, K
rekomendasi dan 1 dosis pupuk majemuk
mikro + 34 N, P, K rekomendasi
menghasilkan bobot buah tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya.
Perlakuan kontrol menghasilkan bobot
terendah yaitu 7,11 kg per petak.
Peningkatan bobot buah merupakan
akumulasi dari meningkatnya jumlah buah
dan diameter buah, sehingga perlakuan
yang mampu meningkatkan kedua
komponen tersebut menghasilkan bobot

total yang lebih tinggi.

Tabel 5. Pengaruh pupuk majemuk mikro dan NPK terhadap bobot buah tomat per petak

Kode Perlakuan Bobot buah tomat per petak (kg)
A Kontrol 7,11a
B N, P, K rekomendasi 11,87 b
C % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 11,86b
D 1 majemuk mikro +N, P, K rekomendasi 12,71 bc
E 1 % majemuk mikro + N, P, K rekomendasi 14,60 cd
F 1 majemuk mikro + 34 N, P, K rekomendasi 16,16 d

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; angka pada
kolom yang tidak diikuti huruf yang sama berbeda nyata menurut uji Duncan taraf

5%.

Pengurangan dosis pupuk makro
yang dikombinasikan dengan pupuk
majemuk mikro mampu meningkatkan
efisiensi pemupukan. Pemberian N
berlebih dapat mendorong pertumbuhan
vegetatif berlebih dan menekan pengisian
buah. Adapun pemupukan berimbang
mampu mengoptimalkan alokasi

fotosintat ke organ generatif (Gardner et

al, 2018). Pada tanah Inceptisols yang
memiliki keterbatasan unsur mikro,
aplikasi pupuk majemuk mikro menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas tomat secara berkelanjutan
(Hardjowigeno, 2015). Oleh karena ituy,
aplikasi pupuk yang seimbang di tanah
Inceptisols mampu memperbaiki kualitas

hasil panen tomat.
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KESIMPULAN

Aplikasi kombinasi pupuk majemuk
mikro dengan pupuk N, P, dan K
berpengaruh nyata terhadap kadar Mn
tanaman, serta diameter, jumlah, dan
bobot buah tomat pada tanah Inceptisols
asal Jatinangor. Peningkatan dosis pupuk
majemuk mikro cenderung meningkatkan
kadar Mn tanaman. Kondisi tersebut
berdampak positif terhadap pertumbuhan
generatif dan hasil tomat. Perlakuan 1
majemuk mikro + 34 N, P, K rekomendasi
memberikan hasil terbaik dengan kadar
Mn tanaman sebesar 23,77 ppm, diameter
buah 4,53 cm, jumlah buah 101,50 buah
per petak, dan bobot buah per petak 16,16
kg. Hasil tersebut merupakan nilai

tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
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